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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 Cemas dalam Kamus Bahasa Indonesia diartikan sebagai keadaan 

tidak tentram hati karena khawatir, takut, gelisah.
1
 Setiap orang pasti 

pernah mengalami kecemasan tidak terkecuali siswa ketika akan 

menghadapi ujian. Penyebab kecemasan terjadi tergantung situasi dan 

kondisi yang dialami oleh siswa, terutama ketika siswa akan menghadapi 

ujian akhir. Ada tiga komponen yang menyebabkan  terjadinya 

kecemasan menghadapi tes, yaitu: kekhawatiran (worry), emosionalitas 

(imosionality), serta gangguan dan hambatan dalam menyelesaikan 

tugas.
2
 Kondisi kecemasan tersebut bisa mempengaruhi fisik maupun 

psikologi, akan tetapi yang perlu di ketahui kecemasan timbul akibat 

sesuatu yang sedang dihadapi sehingga menimbulan kekhawatiran.  

 Ketika siswa dihadapkan dalam sebuah ujian atau tes, siswa akan 

berusaha melakukan yang terbaik agar dia bisa lulus dalam ujian 

tersebut. Realitanya ketika menghadapi ujian banyak siswa yang 

menambah jam belajar baik itu di sekolah maupun di luar sekolah. Selain 
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itu, beban ujian sebagai evaluasi akhir kelulusan yang yang begitu 

banyak seperti Ujian Nasional, Ujian Sekolah, dan Ujian Praktik 

membuat siswa merasa khawatir mendapatkan nilai yang buruk, dan 

merasa sulit membagi waktu sehingga timbul perasaan takut gagal.  Hal 

tersebut terjadi karena ketakutan dan kekhawatiran yang berlebihan 

karena merasa harus berusaha semaksimal mungkin untuk menghadapi 

ujian tersebut. 

  Seperti yang terjadi di Madrasah Aliyah Mathla‟ul Anwar 

Malingping, Sekolah ini menerapkan aturan  pemerintah dengan 

menerapkan Ujian bagi kelas XII yaitu Ujian Nasional dan UAMBN 

(USBN). Selain itu, sekolah juga menerapkan Ujian Praktik mata 

pelajaran sebagai standar kelulusan sebelum pelaksanaan UN dan 

UAMBN (USBN). Kewajiban yang harus siswa laksanakan ini yang 

menimbulkan perasaan cemas, khawatir, takut gagal dan merasa tidak 

maksimal. Siswa dibebankan dengan berbagai tugas dan soal yang harus 

segera diselesaikan. 

  Studi pendahuluan menunjukan kecemasan dialami siswa kelas XII 

MA Mathla‟ul Anwar Malingping tahun ajaran 2016-2017, beberapa 

indikasi kecemasan yang dialami siswa menjelang ujian nasional antara 

lain: jantung berdebar, keluar keringat dingin, gelisah dan pusing 
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memikirkan kelulusan, takut gagal mengerjakan soal, gemetar, kurang 

percaya diri, Ingin berteriak ketika pikiran jenuh, ingin menghindar.
3
  

  Dari masalah tersebut siswa memerlukan bantuan konseling 

individual yang tepat agar siswa dapat mengembangkan potensinya, 

mampu mengatasi masalah yang dihadapinya, dan dapat menyesuaikan 

diri secara positif sehingga siswa dapat melaksanakan ujian dengan 

perasaan tenang dan tentram.
4
 Konseling diharapkan dapat membantu 

siswa mengembangkan potensi yang ada didalam dirinya baik itu aspek 

intelektual, afektif, sosial, emosional, dan religius.
5
  Hal tersebut juga 

sesuai dengan tujuan dari layanan konseling individual yaitu 

berkembangnya potensi siswa, yaitu agar siswa mampu mengatasi 

masalahnya sendiri dan dapat menyesuaikan diri secara positif.
6
 

  Islam menganjurkan kepada setiap muslim untuk selalu mengingat 

dan memohon pertolongan Allah swt. ketika dalam keadaan ketakutan 

dan kekhawatiran. Allah swt. berfirman: 

وبُُ لُ قُ لْ ُا نُ  ئِ مَ طْ ُتَ ُاللَّهُِ رُِ ذِكْ لَُُبِ ۗ  ُأَ ُ ُاللَّهِ رِ ذِكْ ُبِ مْ هُ  ُ وب لُ ُقُ  ن  ئِ مَ طْ واُوَتَ نُ ُآمَ ينَ لَّذِ  ا
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 “Yaitu orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingat Allahlah hati menjadi tenteram.” (QS. Al Ra‟d [13]: 

28)
7
 

  Dengan siswa sering mengingat Allah diharapkan hatinya 

menjadi tentram dijauhkan dari rasa kekhawatiran. Allah swt. 

menganjurkan kepada setiap muslim untuk mengingat Allah swt. dengan 

mendekatkan diri, berdo‟a serta memohon pertolongan hanya kepada-

Nya. Sebab untuk memenuhi keinginan maupun hasratnya, seorang 

hamba hanya membutuhkan bantuan dan pertolongan Allah swt.
8
 

  Hal tersebut menjadi dasar peneliti dalam melaksanakan terapi 

zikir sebagai salah satu pendekatan Islam dalam konseling individual. 

Tujuan dari terapi ini adalah membentuk perilaku positif yang mampu 

mengurangi tingkat kecemasan pada siswa. Teknik terapi zikir tersebut 

berafiliasi dengan terapi relaksasi model pendekatan Rational Emotive 

Therapy. Kesamaan dengan terapi zikir adalah pada prosedur 

pelaksanaan konseling, sedangkan perbedaannya pada saat proses 

penguatan postifnya terapi zikir menggunakan kalimat zikir. Pada 

dasarnya tujuan kedua teknik ini sama, yaitu mengembalikan sikap 

                                                             
7
 Lajnah Pentashih Mushaf A1-Qur‟an Departemen Agama R.I. A1-Qur’an dan 

Tejemahannya, Mushaf Al-Qur „an Al-Mumtaaz (Jakarta: PT. Media Islami, 2007) h.252. 
8
 Imam Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin (Jakarta: Gramedia, 2011) p. 280. 



5 

 

positif siswa sehingga berkurang rasa kekhawatiran dan memiliki rasa 

tanggungjawab agar dia siap untuk menghadapi ujian nasional. 

 Dari latar belakang tersebut peneliti tertarik mengangkat 

penelitian yang berjudul “Terapi Zikir di MAS Mathla‟ul Anwar 

Malingping” Studi tentang mengurangi kecemasan siswa kelas XII 

menghadapi UN. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk kecemasan siswa kelas XII di MAS Mathla‟ul 

Anwar Malingping? 

2. Bagaimana tahapan pelaksanaan terapi zikir di MAS Mathla‟ul 

Anwar Malingping? 

3. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pelaksanaan 

terapi zikir di MAS Mathla‟ul Anwar Malingping? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk kecemasan siswa kelas XII di MAS 

Mathla‟ul Anwar Malingping 

2. Untuk mendeskripsikan tahapan pelaksanaan terapi zikir di MAS 

Mathla‟ul Anwar Malingping. 

3. Untuk mendeskripsikan faktor yang mendukung dan menghambat 

pelaksanaan terapi zikir di MAS Mathla‟ul Anwar Malingping 
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D. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini dapat di bedakan menjadi: 

1. Manfaat teoritis. Secara teoritis manfaat penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan sumbangsih dalam bidang Bimbingan Konseling 

Islam, Psikologi dan Religiustik. 

2. Manfaat praktis. Secara praktis penelitian ini  diharapkan dapat 

dijadikan bahan refleksi dan evaluasi bagi dunia pendidikan dan 

dapat digunakan sebagai panduan bagi para konselor atau guru 

sebagai salah sati metode dalam menangani atau memberikan 

bantuan penyelesaian kasus-kasus kecemasan pada siswa terutama 

dalam menghadapi ujian dan tes. 

 

 

E. Kajian Pustaka 

 Kajian pustaka bertujuan untuk menghindari persamaan  dengan 

hasil penelitian sebelumnya. Dari beberapa penelitian yang sudah ada 

baik itu berupa skripsi maupun jurnal yang relevan dan penelitiannya 

masih memiliki kemiripan, maka beberapa penelitian yang berhubungan 

dengan zikir, kecemasan dan ujian peneliti jadikan telaah perbandingan 

dengan permasalahan yang peneliti laksanakan. 

 Diantara penelitian tersebut adalah “Pengaruh Melakukan Zikir 

Asmaul Husna Terhadap Kecemasan dalam Menghadapi Ujian Nasional 
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Anak Panti Asuhan Darussalam Mranggen Demak” penelitian ini 

disusun oleh Ismatin Khasanah, mahasiswa Jurusan Bimbingan 

Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo 

Semarang. Penelitian  ini  merupakan  jenis penelitian  eksperimen  

dengan  menggunakan  rancangan  eksperimen membandingkan  pretest-

posttest  kelompok  eksperimen  dan  pretest-posttest kelompok  kontrol. 

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menguji  secara  empiris  perbedaan 

kecemasan dalam menghadapi Ujian Nasional sebelum dan sesudah 

diberi zikir Asmaul  Husna.  Subjek  penelitiannya  adalah  anak  Panti  

Asuhan  Darussalam yang  akan  mengikuti  Ujian  Nasional  sebanyak  

34  siswa. Kesimpulan dari hasil ini penelitian menunjukkan bahwa ada 

perbedaan kecemasan sebelum dan  sesudah  diberi  perlakuan  zikir  

Asmaul  Husna.
9
  

 “Upaya Mengatasi Kecemasan Siswa Kelas IX dalam 

Menghadapi Ujian Nasional Melalui Bimbingan Kelompok di SMP 

Islam Ngadirejo Temanggung” yaitu penelitian skripsi yang ditulis oleh 

Barozatul Munadhiroh. Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk 

mengetahui proses bimbingan kelompok dan faktor-faktor yang 

menyebabkan kecemasan pada siswa, subjek dari penelitian ini adalah 
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guru BK dan siswa kelas IX. Hasil dari penelitian menunjukan faktor-

faktor yang menyebabkan kecemasan meliputi faktor kognitif, biologis, 

sosial, lingkungan dan agama. Sedangkan pelaksanaan bimbingan 

kelompok meliputi: tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap 

pelaksanaan dan tahap pengakhiran, adapun dalam proses layanan 

bimbingan kelompok ada beberapa penghambat dan pendukung yang 

dipengaruhi dari faktor internal dan eksternal.
10

 

 Untuk penelitian selanjutnya yaitu “Pelatihan Kebersyukuran 

untuk Menurunkan Kecemasan Menghadapi Ujian Nasional pada Siswa 

SMA” tema ini di disusun oleh Hamid Mukhlis dan Koentjoro. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendapatkan  alternatif pemecahan masalah kecemasan 

menghadapi  UN  pada  siswa  SMA  melalui  pelatihan  kebersyukuran. 

Hasil data deskripsi menunjukkan  rerata  empirik  kecemasan 

menghadapi  UN  sebelum  diberikan intervensi  kebersyukuran  sebesar  

49  poin dan  setelah  dilakukan  intervensi  turun menjadi  39,5  poin,  

sementara  rerata hipotetik  menunjukkan  skor  kecemasan menghadapi  

UN  sebesar  45. Selain itu ada perbedaan yang signifikan pada 

penurunan skor  kecemasan  pretest menuju postest  antara kelompok 
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eksperimen yang  mendapatkan  pelatihan  kebersyukuran  dengan  

kelompok  kontrol  yang  tidak mendapatkan  pelatihan, hal tersebut 

menunjukkan  bahwa pelatihan  kebersyukuran  dapat  menurunkan  

tingkat  kecemasan  menghadapi  UN pada  siswa  SMA. 
11

  

 Penelitian ini mengambil tema “Terapi Zikir di MAS Mathla‟ul 

Anwar Malingping, studi tentang mengurangi kecemasan siswa kelas XII 

menghadapi UN” merupakan penelitian tindakan bimbingan dan 

konseling yang menggunakan pendekatan islami. Dengan 8 orang siswa 

siswa kelas XII yang mengalami kecemasan.  

 Dari ketiga penelitian yang telah disebutkan meskipun 

penelitiannya sama yaitu kepada siswa yang akan menghadapi UN, akan 

tetapi pada penelitian ini peneliti berfokus pada metode pelaksanaan 

terapi zikir sebagai terapi untuk mengurangi tingkat kecemasan 

menggunakan studi penelitian tindakan bimbingan dan konseling. Lokasi 

dalam penelitian ini yaitu di Madrasah Aliyah Mathla‟ul Anwar 

Malingping, sehingga peneliti yakini belum ada yang mengembangkan 

penelitian dengan tema dan pembahasan yang sama. 

 

F. Kerangka Pemikiran 
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  Zikir dalam kamus bahasa indonesia berarti puji-pujian kepada 

Allah yg diucapkan berulang-ulang.
12

 M. Amin Syukur mengartikan zikir 

secara etimologi adalah ingat kepada Allah dengan menghayati 

kehadiran-Nya, ke-Maha-Sucian-Nya, dan ke-Maha-Besaran-Nya. 

Sedangkan dalam arti luasnya, Zikir adalah perbuatan lahir atau batin 

yang tertuju kepada  Allah semata-mata sesuai dengan perintah Allah dan 

Rasul-Nya.
13

 Peneyebutan nama Allah secara berulang-ulang dianggap 

sebagai suatu cara untuk membersihkan jiwa dan menyembuhkan 

penyekit-penyakit didalamnya.
14

  Jadi yang dimaksud zikir disini adalah 

perbuatan baik secara lahir maupun batin yang dilakukan terus menerus 

yang bertujuan untuk mengingat kepada Allah. 

 Ibnu Atha‟illah As-Sakandari sebagaimana dikutip oleh M. Amin 

Syukur membagi zikir menjadi tiga bagian, yaitu: Pertama, zikir jali 

yaitu mengingat Allah dengan berupa perkataan lisan yang jelas untuk 

menuntun gerakan hati, zikir ini biasanya berupa pujian, rasa syukur dan 

do‟a. Kedua, zikir khafi yaitu zikir mengingat Allah dilakukan dengan 

khusuk di hati baik diiringi dengan pengucapan lisan maupun tidak. 

Ketiga, zikir haqiqi yaitu mengingat Allah yang dilakukan secara lahiriah 
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dan batiniah baik itu dimanapun dan kapanpun, dengan berusaha 

mengamalkan perintah dan menjauhi larangan Allah swt.
15

 

   Beberapa manfaat zikir menurut Amru Khalid dalam 

Meraih Kenikmatan Ibadah menyebutkan manfaat yang 

terkandung didalam dzikir:
16

 1) Zikir dapat mendatangkan 

keridhoan Allah SWT. 2) Zikir dapat mengusir dan 

mengendalikan godaan syetan. 3) Zikir dapat menghilangkan 

kesedihan dan  kebimbangan dalam hati serta dapat 

mendatangkan kebahagiaan dan ketentraman. 4) Zikir dapat 

menerangi wajah dan hati. 5) Zikir dapat mendatangkan bagi 

pembacanya kemuliaan, merasakan manisnya iman, dan 

keindahan. 6) Zikir dapat memperkuat hati dan badan. 7) Zikir 

dapat menyebabkan hati seorang menjadi hidup. 8) Zikir 

merupakan sumber makanan bagi hati dan ruh. Apabila seorang 

hamba tidak berzikir, maka ia diibaratkan seperti badan yang 

kehilangan kekuatannya. 9) Zikir dapat menyelamatkan 

seseorang dari nifak atau kemunafikan. Karena orang-orang 

munafik tidak pernah berdzikir kepada Allah SWT kecuali 

sedikit. 10) Zikir dapat melembutkan hati yang keras. 

 

 Dari manfaat tersebut,  terapi zikir dapat digunakan untuk 

mengurangi kebimbangan hati, kekhawatiran, ketakutan dan menambah 

kekuatan spiritual, sehingga dengan seseorang mendekatkan diri dan 

berpasrah memohon pertolongan kepada Allah swt dapat mendapatkan 

kekuatan dan siap untuk menghadapi masalahnya. 
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  Dalam pelaksanaan terapi zikir harus memenuhi adab-adabnya. 

Imam Hasan Al-banna menyebutkan beberapa hal adab dan tata cara 

yang dilakukan ketika hendak melaksanakan zikir menurut beberapa 

ulama:
17

 

1. Khusyu‟, bertujuan untuk relaksasi pada proses pelaksanaan terapi. 

seseorang yang sedang melaksankan zikir menghadirkan hati dan 

pikiran akan makna-makna lafal yang terucap, dan memahami 

maksud dan tujuannya.   

2. Merendahkan suara sebisa mungkin, konsentrasi yang penuh dan 

iradah yang sempurna supaya menghadirkan kekusyu‟an dan 

ketentraman.  

3. Bersih pakaian dan tempat,  pada pelaksanaan zikir bisa memilih 

tempat yang baik dan waktu tempat seperti setelah shalat. 

4. Mengakhiri dengan penuh khusyu dan adab, tidak dipenuhi candaan 

atau membayangkan sesuatu yang hal itu bisa menghilangkan 

manfaat zikir. 

  Nietzal seperti yang dikutip oleh M. Nur Ghufon dan Rini 

Risnawita S, berpendapat bahwa kecemasan berasal dari bahasa Latin; 

anxius dan dari bahasa jerman; anst, yang diartikan sebagai suatu kata 

yang digunakan untuk menggambarkan efek negatif dan rangsangan 
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Hasan Al-Banna, Risalah Pergerakan Ikhwanul Muslimin 2, terj: Anis Matta et al 

(Solo: Era Intermedia, 2012) pp. 248-249 
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fisiologi.
18

 Sementara Sigmun Freud menjelaskan kecemasan sebagai 

komponen pokok dinamika kepribadian. Kecemasan diartikan sebagai 

reaksi individu terhadap ancaman ketidaksenangan atau pengrusakan 

yang belum pernah dihadapi.
19

 Dari pengertian tersebut kecemasan dapat 

diartikan sebagai reaksi negatif individu akibat dari rangsangan  ancaman 

yang belum dia alami. 

  Tiga tipe kecemasan menurut Freud, sebagai berikut:
20

 

1. Kecemasan Realistis atau Kenyataan 

  Kecemasan Realistis atau kenyataan merupakan respon 

terhadap ancaman dari dunia luar atau perasaan takut terhadap 

bahaya-bahaya yang nyata (real) yang berada di luar lingkungan.  

Contoh: Seorang siswa menjadi cemas ketika menghadapi ujian. 

2. Kecemasan Neurotis  

  Kecemasan neurotis merupakan respon terhadap letusan 

yang mengancam dari dorongan id ke dalam kesadaran. 

Kecemasan ini berkembang berdasarkan pengalaman masa anak 

yang terkait dengan hukuman atau ancaman dari orang tua. 

Ketika seseorang mengalami kecemasan neurotik, orang tersebut 

merasa takut akan hukuman (hayalan) dari orang tua atau orang 
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 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati S, Teori Teori Psikologi, ..., pp. 141-142. 
19

 Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian, Cet ke-18 (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2011) p.139. 
20
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lain yang mempunyai otoritas secara maya untuk memuaskan 

dengan instinknya. 

3. Kecemasan Moral 

  Kecemasan ini diwujudkan dalam bentuk perasaan 

bersalah atau rasa malu jika melakukan sesuatu yang 

bertentangan dengan moral. Dalam kecemasan ini seseorang 

pernah melakukan perbuatan yang bertentangan dengan moral, 

dan pernah mengalami hukuman. Seseorang yang mengalami 

kecemasan ini, merasa takut akan dihukum oleh superegonya 

katahatinya. 

 Dalam kasus kecemasan, hal yang menyebabkan seorang individu 

merasakan kecemasan adalah sesuatu yang dia anggap mengancam 

dirinya. Deffenbacher dan Hazaleus dalam register (1991) 

mengemukakan bahwa sumber penyebab kecemasan, meliputi:
21

 

1. Kekhawatiran (worry), bagian dari aspek kognitif berupa pikiran 

negatif tentang dirinya. Perasaan negatif ini timbul akibat 

ketidakselarasan dirinya dengan lingkungan atau tujuannya. 

Contohnya adalah kekhawatiran tidak lulus dalam ujian, nilai 

lebih buruk dibandingkan orang lain atau gagal dalam tes. 
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 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati S, Teori Teori Psikologi, ..., p. 143 
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2. Emosionalitas (imosionality) sebagai perasaan yang tidak 

menyenangkan akibat reaksi terhadap rangsangan saraf otonomi 

yang timbul ketika menghadapi situasi atau objek tertentu. 

Seperti pada saat ujian siswa merasakan jantungnya berdebar-

debar, keringat dingin dan tegang. 

3. Gangguan dan hambatan dalam menyelesaikan tugas (task 

generated interference), merupakan gangguan seseorang yang 

merasa tertekan akibat pemikirannya yang rasional terhadap tugas 

sehingga hal tersebut menghambat dirinya. 

  Sedangkan M. Nur Ghufron dan Rini Risnawita S. secara umum 

menyebutkan faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya kecemasan 

yaitu faktor internal yang  meliputi tingkat religiusitas yang rendah, rasa 

pesimis, takut gagal, pengalaman negatif masa lalu, dan pikiran yang 

tidak rasional, dan faktor eksternal seperti kurangnya dukungan sosial 

baik itu keluarga, teman dan guru.
22

 

  Berikut ini merupakan pengertian US, UN, UNBK dan UNKP 

berdasarkan BSNP Indonesia tentang Prosedur Standar Operasional 

Penyelenggaraan Ujian Nasional tahun ajaran 2016/2017:
  

 Ujian Sekolah selanjutnya disebut US adalah kegiatan 

pengukuran dan  penilaian kompetensi peserta didik terhadap 

standar kompetensi lulusan untuk semua mata pelajaran yang 

dilakukan oleh Satuan Pendidikan. Ujian  Nasional  yang  

                                                             
22

 M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati S, Teori Teori Psikologi, ..., p. 147 
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selanjutnya  disebut  UN  adalah  kegiatan  pengukuran capaian 

kompetensi lulusan pada mata pelajaran tertentu secara nasional 

dengan mengacu pada Standar Kompetensi Lulusan. Ujian  

Nasional  Berbasis  Komputer  yang  selanjutnya  disebut  UNBK 

adalah  ujian  yang  menggunakan  komputer  sebagai  media  

untuk menampilkan soal dan proses menjawabnya. Ujian  

Nasional  Berbasis  Kertas  dan  Pensil  yang  selanjutnya  disebut 

UNKP  adalah  sistem  ujian  yang  digunakan  dalam  UN  

dengan menggunakan naskah soal dan Lembar Jawaban Ujian 

Nasional (LJUN) berbasis kertas dan menggunakan pensil.
23

 

 

  Ujian Nasional pada tahun 2017 mengalami perubahan yang 

signifikan, diantaranya ujian nasional yang dilaksanakan pada tahun 

2017 bukanlah faktor kelulusan. Hal tersebut berdasarkan penyampaian 

Ketua BSNP, Erica Laconi, “penyelenggaraan UN tahun 2017 mengacu 

pada Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015, sehingga UN tidak 

digunakan untuk syarat kelulusan dari satuan pendidikan. BSNP akan 

segera mengeluarkan Prosedur Operasi Standar (POS) Pelaksanaan UN 

tahun 2017.”
24

 Sedangkan US termasuk USBN digunakan untuk 

penentuan kelulusan dari satuan pendidikan. 

  Ujian Nasional 2017 untuk tingkat SMA nanti, hanya ada empat 

mata pelajaran yang diujikan, yaitu Matematika, Bahasa Indonesia, 

Bahasa Inggris, dan satu mata pelajaran  pilihan sesuai jurusan. Siswa 

                                                             
23

 BSNP Ujian Nasional 2017, Prosedur Standar Operasional Penyelenggaraan 

Ujian Nasional  (lihat di www.bsnp-indonesia.org, di akses pada 5 maret 2017 pukul 13.00 

WIB) 
24

 Desliana Maulipaksi, “Kemendikbud Terapkan UN dan USBN di Tahun 2017”, 

23 Desember 2016, http://un.kemdikbud.go.id/artikel/desember-

2016__trashed/kemendikbud-terapkan-un-dan-usbn-di-tahun-2017/  (diakses pada 15 

Februari 2017, pukul 10.00) 

http://www.bsnp-indonesia.org/
http://un.kemdikbud.go.id/artikel/desember-2016__trashed/kemendikbud-terapkan-un-dan-usbn-di-tahun-2017/
http://un.kemdikbud.go.id/artikel/desember-2016__trashed/kemendikbud-terapkan-un-dan-usbn-di-tahun-2017/
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dibebaskan memilih satu di antara tiga mata pelajaran dalam jurusannya 

sesuai dengan minat dan kemampuannya. Ini berbeda dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya yang berjumlah enam mata pelajaran. 

G. Metode Penelitian 

 Metode adalah cara yang teratur berdasarkan pemikiran yang 

matang untuk mencapai maksud baik itu dalam ilmu pengetahuan dan 

sebagainya.
25

 Penelitian adalah kegiatan pengumpulan, pengolahan, 

analisis, dan penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif 

untuk memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk 

mengembangkan prinsip-prinsip umum.
26

 

1.  Jenis dan Pendekatan 

  Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan. 

Penelitian tindakan adalah suatu penelitian reflektif yang bersiklus, 

yang dilakukan oleh pendidik (guru/dosen) dan tenaga kependidikan 

lainnya untuk memecahkan masalah di bidang pendidikan.
27

 

Pengertian tersebut dapat juga diartikan sebagai sebuah tindakan yang 

bertujuan menemukan tindakan yang tepat untuk memecahkan 

masalah.  

                                                             
25

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, ..., p.1022 
26

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, ..., p.1661 
27

Saur M. Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Penerbit Erlangga, 

2014) p. 16 
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  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian tindakan 

bimbingan dan konseling melalui pendekatan islami. Penelitian 

tindakan bimbingan dan konseling islami adalah melakukan tindakan 

layanan BK yang diniatkan kepada Tuhan, diberikan kepada 

sekelompok atau murid perorangan melalui prosedur penelitian.
28

 

Anwar Sutoyo dalam Ridwan (Penelitian Tindakan Bimbingan dan 

Konseling: 2012) hakikat dari penelitian tindakan bimbingan dan 

konseling adalah upaya membantu individu untuk belajar 

mengembangkan fitrah atau kembali kepada fitrah, dengan cara 

memberdayakan iman, akal dan kemauan yang dikaruniakan oleh 

Allah SWT.
29

  

  Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian terhadap 8 

orang siswa yang mengalami kecemasan. Setelah itu peneliti 

melakukan konseling dengan pendekatan terapi zikir. 

2. Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian yang menjadi fokus peneliti bertempat di 

Madrasah Aliyah Mathla‟ul Anwar Malingping. Karena, jarak lokasi 

mudah ditempuh dari tempat tinggal peneliti. 

 

                                                             
28

Ridwan, Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling: Dengan Pendekatan 

Islami Dilengkapi dengan Latihan Membuat Proposal (Bandung: ALFABETA, 2012) p. 31 
29

Ridwan, Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling..., ..., p. 66 
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3. Sumber Data 

 Suharsimi Arikunto menjelaskan sumber data adalah subjek 

darimana data diperoleh.
30

 Dalam penelitian ini peneliti membagi 

sumber data menjadi dua bagian berdasarkan sumber itu berasal, 

yaitu: 

a. Sumber primer adalah sumber data utama, yang dari mereka 

diperoleh data melalui wawancara yang berjumlah 8 orang siswa 

kelas XII. 

b. Sumber sekunder adalah sumber pendukung, yaitu data yang 

diperoleh bukan dari sumber utama. Sumber sekunder ini 

diperoleh berdasarkan hasil observasi kelompok kelas XII, 

wawancara dengan pihak Sekolah, serta dari literatur dan 

dokumen sekolah.  

4. Teknik pengumpulan data 

a. Wawancara 

  Wawancara ialah tanya jawab antar pewawancara dan 

yang diwawancarai untuk meminta keterangan dan pendapat 

mengenai suatu hal. Dalam bimbingan konseling, teknik 

wawancara ini bertujuan untuk memahami indivisu secara lisan, 

                                                             
30

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, ..., p.172 
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dengan mengadakan kontak langsung pada konseli.
31

 Wawancara 

ini dilakukan terhadap siswa yang akan menjadi subjek 

penelitian. Metode wawancara yang digunakan peneliti yaitu 

memadukan antara wawancara terstruktur dan tidak terstruktur 

(mendalam), tujuannya adalah agar peneliti dalam mengungkap 

permasalahan dan melakukan tindakan didasarkan pedoman 

wawancara yang telah disusun, tetapi dalam pelaksanaannya di 

improvisasikansecara bebas, sehingga suasana lebih hidup, bebas 

dan berkembang, namun mengarah pada pokok penelitian.
32

 

b. Observasi 

  Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui 

pengamatan  terhadap gejala-gejala yang diamati secara 

sistematis.
33

 Observasi digunakan peneliti untuk mengetahui 

ragam gejala kecemasan yang dialami siswa kelas XII sebelum 

melakukan wawancara dan tindakan secara langsung terhadap 

subjek penelitian. 

 

 

 

                                                             
31

 Djauharah Bawazir, How to Be a Moslem Counselor, ..., p.43 
32

 Susilo Rahardjo dan Gudnanto, Pemahaman Individu: Teknik Nontes (Jakarta: 

Kencana, 2013) p.133 
33

 Djauharah Bawazir, How to Be a Moslem Counselor, ..., p.52 
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c. Dokumentasi  

 Metode Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berhubungan dengan penelitian, seperti 

catatan, agenda, surat kabar, majalah, buku, transkip, agenda dan 

sebagainya
34

. Metode ini digunakan untuk mendapatkan 

dokumen sekolah dan kegiatan siswa menjelang UN. 

5. Penentuan analisis data 

Setelah peneliti melakukan pengumpulan data, maka 

selanjutnya adalah menganalisis data. Penelitian ini menggunakan 

penelitian kualitatif, oleh karena itu dalam tahap analisis data harus 

sesuai dengan metode penelitian. 

Saur M. Tampubolon mengemukakan, analisis data berbasis 

penelitian tindakan ada beberapa tahapan sederhana, yaitu: 

pengumpulan data, reduksi data, pemaparan data, analisis data dan 

interpretasi data, perbandingan hasil analisis data.
35

 

Dari tahapan yang di kemukakan oleh Saur M. Tampubolon, 

peneliti membagi analisis data penelitian ini meliputi:  

a) Pengumpulan data 

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data yang diperoleh 

dari hasil wawancara dan observasi. 

                                                             
34

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktik, ..., p.274 
35

 Saur M. Tampubolon, Penelitian Tindakan Kelas, ..., pp. 33-35 
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b) Reduksi data 

Pada tahap ini peneliti memilih data yang relevan dan yang 

tidak relevan terhadap fokus peneliti. 

c) Pemaparan data 

Pada tahap ini peneliti memamparkan hasil data baik itu yang 

diperoleh dari wawancara maupun observasi. 

d) Analisis data dan interpretasi data 

Pada tahap ini peneliti mengkonversi hasil deskriftif penelitian 

tindakan kedalam bentuk tabel. 

e) Perbandingan hasil analisis data 

Pada tahap ini peneliti melakukan perbandingan terhadap 

tindakan setiap siklus pelaksanaan. 

H. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, penulis membaginya dalam lima bab 

dimana setiap babnya mempunyai spesifikasi pembahasan dan 

penekanan mengenai topik tertentu sebagai berikut : 

Bab pertama, pendahuluan yang meliputi: latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 
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Bab kedua, gambaran umum , meliputi: gambaran lokasi 

penelitian, gambaran kegiatan siswa menjelang ujian nasional. 

Bab ketiga, gambaran kecemasan pada siswa, meliputi: 

gambaran deskripsi siswa, gambaran dan faktor-faktor kecemasan yang 

dialami siswa. 

Bab keempat, pelaksanaan terapi zikir di MAS Mathla‟ul Anwar 

malingping, meliputi: prosedur pelaksanaan terapi zikir, pelaksanaan 

layanan terapi zikir, evaluasi hasil layanan terapi zikir 

 Bab kelima, penutup, meliputi: kesimpulan dan saran-saran. 

DAFTAR PUSTAKA  
 


